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Abstrak

Limbah TKKS merupakan salah satu limbah padat hasil perkebunan kelapa sawit yang
dapat diolah menjadi kompos. Proses pengomposannya sendiri dapat dibantu oleh agensia
hayati seperti Trichoderma sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian Trichoderma sp. pada kandungan unsur hara limbah TKKS yang dikomposkan
dan mendapatkan dosis Trichoderma sp. terbaik pada pada kandungan unsur hara limbah
TKKS yang dikomposkan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan
Kebun Percobaan Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Bekasi pada bulan
November 2019 sampai March 2020. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor dengan 3 perlakuan yaitu: AO : Tanpa aplikasi (kontrol), Al :
100 ml Trichoderma harzianum, dan A2 : 200 ml Trichoderma harzianum. Setiap
perlakuan terdiri atas 3 sampel dan 3 ulangan sehingga terdapat 9 unit percobaan, Data
yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji LSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
Trichoderma sp. pada pengomposan TKKS hanya berpengaruh nyata pada unsur hara N-
total, Fosfor, dan Kalium, dan tidak berpengaruh nyata pada C-organik, dan C/N. Dosis
Trichoderma sp. terbaik adalah AO (tanpa Trichoderma sp.) dilihat dari parameter N-total,
Phospat, dan Kalium.
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Abstract

The oil palm empty bunches waste is one of the solid wastes from oil palm plantations that
can be processed into compos. The composting process can be assisted by biological
agents such as Trichoderma sp. This research aims to determine the effects of
Trichoderma sp. on the nutrient content of oil palm empty bunches compost and obtain
the best dose of Trichoderma sp. This research was conducted at Laboratory of Biologi
and Teaching Farm of Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Bekasi from
November 2019 to Maret 2020. The research method used was a one factor completely
randomized design with 3 treatments: AO (control), A1 (100 ml Trichoderma sp.), and A2
(200 ml Trichoderma sp.). Each treatments were 3 replications, and each replications
consisted of 3 sample plants so the total unit of experiments were 9 units. Data were
analized with analysis of variance with a 5 %, If there is a significant treatment effect, the
further analysis using LSD test. The result showed that application of Trichoderma sp. for
oil palm empty bunches composting only significant affect on N-total, phosphorus, and
potassium. However, it did not significantly affect on C-organik and C/N. The best dose
of Trichoderma sp. was AO (control) from the parameters N-total, phosphorus, and
potassium.
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Pendahuluan

erkebunan kelapa sawit berkembang pesat dalam beberapa

tahun terakhir, karena kelapa sawit merupakan tanaman

komoditas unggulan bagi masyarakat Indonesia. Seiring

dengan berkembangnya perkebunan kelapa sawit, maka limbah
yang dihasilkan pun semakin banyak. Limbah kelapa sawit terdiri dari
limbah padat dan cair. Limbah padat dari hasil pengolahan buah kelapa
sawit contohnya adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS).

Pada saat ini, limbah dari hasil pengolahan tersebut belum banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya petani kelapa sawit maupun
masyarakat yang tinggal di dekat perkebunan kelapa sawit. Ningtyas dan
Lia (2012) menyatakan bahwa setiap pengolahan 1 ton Tandan Buah
Segar (TBS) akan menghasilkan TKKS sebesar 22-23% atau sebanyak
220-230 kg TKKS. Jika pabrik kapasitas 30 ton/jam maka TKKS yang
akan dihasilkan dalam 1 jam adalah 6,9 ton. Menurut Dewanti (2018)
baru sebanyak 10% dari TKKS tersebut yang sudah dimanfaatkan untuk
bahan bakar boiler dan sisanya masih menjadi limbah. Hal ini membuat
jumlah limbah TKKS sangat berlimpah dan dapat mencemari lingkungan.
Alternatif pengolahan lainnya dapat dijadikan sebagai kompos yang
berguna sebagai sumber unsur hara bagi tanaman. Hayat dan Andayani
(2014) menyatakan bahwa kadar hara kompos tandan kosong kelapa
sawit adalah N (3,62%), P (0,94%) dan K (0,62%). Agensia hayati yang
dapat membantu dalam proses pengomposan TKKS adalah Trichoderma
sp.

Trichoderma adalah salah satu mikroorganisme berguna dan merupakan
cendawan simbiotik yang tidak berbahaya, bahkan bersimbiosis
mutualisme dengan akar-akar tanaman (Poulton et al., 2011). Lebih lanjut
Talanca, et al (1998) menyatakan bahwa Trichoderma sp. dikenal sebagai
jamur yang dapat menghasilkan 1,3-p glukanase. Enzim ini dapat
mendegradasi dan menghidrolisis dinding sel miselium jamur patogen
tanaman selama proses mikoparasit, sehingga berperan dalam mekanisme
pertahanan melawan pathogen. Selain itu Trichoderma sp. dapat
digunakan sebagai pengurai atau bahan pendekomposisi (Wahyuno et al.,
2009). Penelitian tentang pemanfaatan Trichoderma sp. sebagai
biodekomposer sudah banyak dilaporkan.. Febriyono et al (2018)
melaporkan pupuk kompos gulma siam yang menggunakan pengompos
jamur Trichoderma sp. isolat jahe telah sesuai persyaratan teknis
minimum pupuk organik padat sesuai dengan Permentan No. 70 Tahun
2011 yaitu kadar C-organik (40,41%), pH (8,29), makro-hara (N (4,02%),
P (2,79%), dan K (1,52%), dan mikroba fungsional (11,26x106 cfu/g).
Lebih lanjut Oktafiyanto et al (2020) menunjukkan bahwa T. harzianum
T10 dan T14 mampu menurunkan C/N rasio pada kotoran sapi dengan
hasil akhir nisbah C/N di bawah 20 dengan kata lain kompos dapat
dinyatakan matang. Sejalan dengan itu, Wibowo et al (2018) menyatakan
bahwa dosis Trichoderma spp. 200 ml larutan/tanaman meningkatkan
berat kering tunas, brat segar akar, dan berat kering akar.

Toto Suryanto dkk

Efektivitas Trichoderma,
sp. Untuk Pengomposan
Tandan Kosong Kelapa
Sawit

84 Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi



JCWE
Vol 13 No 1
(83 — 88)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
Trichoderma sp. pada kandungan unsur hara limbah TKKS yang
dikomposkan serta dosis yang terbaik.

Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Kebun
Percobaan | Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Bekasi pada
bulan November 2019 sampai Maret 2020. Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah, parang, kayu kaso, gunting, dirijen, timbangan
analitik, timbangan duduk, ember, sarung tangan, sendok nasi, wajan,
dandang/kuali, kompor gas. Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah, cendawan Trichoderma, jagung pipilan, plastik
bening, karet gelang, molase, dan air.

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor
dengan 3 perlakuan yaitu: AO : Tanpa aplikasi (kontrol), A1 : 100 ml
Trichoderma harzianum, dan A2 : 200 ml Trichoderma harzianum.
Setiap perlakuan terdiri atas 3 sampel dan 3 ulangan sehingga terdapat 9
unit percobaan, Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5%,
apabila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji LSD. Parameter
yang dilakukan uji statistika hanya pada parameter pada pengamatan
akhir saja.

Prosedur percobaan terdiri atas persiapan alat dan bahan, pengembangan
cendawan, dan aplikasi cendawan ke tandan kosong kelapa sawit, dan
pengamatan parameter. Sebelum penelitian dimulai dipersiapkan dahulu
alat-lat yang dibutuhkan dan persiapan bahan dimulai dari mencari tandan
kosong kelapa sawit sebanyak (TKKS) 10 kg, dan dicacah menggunakan
parang, lalu cendawan dikembangkan menggunakan jagung dan molase.
Jagung yang telah dikukus menggunakan dandang disiapkan lalu
didinginkan, setelah jagung dingin dicampurkan molase lalu diaduk
merata, masukkan jagung kedalam plastik dan diberikan jamur
Trichoderma sp. yang telah di siapkan. Jagung pipilan yang telah
disiapkan dikukus menggunakan dandang dan didinginkan, setelah
jagung dingin diletakkan dalam ember lalu diberi molase lalu diaduk
sampai merata, lalu masukkan jagung kedalam dirijen yang telah
disiapkan, siapkan air hangat steril 100 ml dan campurkan dengan starter
Trichoderma sp. lalu tuangkan dalam dirijen berisi jagung yang sudah
dicampur molase. Cendawan Trichoderma sp. yang sudah
dikembangbiakan dikeluarkan dari jerigen dan dimasukkan keplastik
bening lalu timbang sebanyak 1 kilogram, setelah itu di berikan air bersih
sebanyak 1 liter dan diaduk sampai merata semuanya, setelah diaduk rata
langsung dimasukkan kegelas ukur sesuai dengan perlakuan dituangkan
kedalam ember yang sudah berisi tandan kosong kelapa sawit. Parameter
yang diamati adalah kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, kalium, C-
organik, dan C/N yang dianalisis di Laboratorium Pengujian Depatermen
Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
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Hasil dan Pembahasan

Pada Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa terjadi penurunan kandungan N-total,
dan C-organik. Sedangkan kandungan C/N mengalami peningkatan pada
semua perlakuan. Untuk kandungan P dan K ada perlakuan yang
mengalami penurunan da nada juga perlakuan yang mengalami
peningkatan.

Tabel1  Kandungan Unsur Hara Limbah TKKS di Awal Penelitian
Kandungan Unsur Hara Awal

Perlakuan N tal% P % K % C-Organik % CIN
AO 1.29 031 437 49,04 38,02
Al 1,09 063 551 4956 4547
A2 119 041 425 50,49 243

Keterangan : Sampel awal dikomposit sehingga terdapat 3 sampel yang dikirim ke
Laboatorium Agronomi Institut Pertanian Bogor. Data ini tidak diuji
statistika.

Tabel2  Kandungan Unsur Hara Limbah TKKS di Akhir Penelitian
Kandungan Unsur Hara Awal

Perlakuan N 7otal% P % K % C-Organik % CIN
AO 1,07a 072a 6,19 47,08 44,80
A 0.85b 04%  630a 4953 58,63
A2 0925 049  34% 39,60 4324

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukan hasil yang berbeda nyata pada uji LSD taraf 5%. AO : Tanpa
aplikasi (kontrol), A1 : 100 ml Trichoderma sp. A2 : 100 ml Trichoderma sp.

Oktavia (2006) menyatakan bahwa penurunan nitrogen (N-total) dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti: penggunaan nitrogen oleh
mikroorganisme, pencucian oleh air, dan proses penguapan nitrogen
dalam bentuk gas, hal lain yang menyebabkan proses kandungan N turun
adalah faktor pH dan suhu (Purnomo et al., 2017). Perubahan nilai C-
organik tergantung oleh kondisi mikroorganisme pada kompos karena
mikroorganisme akan merombak susunan rantai panjang polisakarida
menjadi sakarida berantai pendek yang cepat haranya diserap tanaman,
karena mikroorganisme membutuhkan waktu untuk melakukan
perombakan bahan organik dalam kompos (Harsono, 2012),. Menurut
Trivana dan Pradhana (2017), semakin lama waktu pengomposan maka
kadar karbon dalam pupuk kandang semakin menurun, hal ini disebabkan
oleh mikroba yang menggunakan karbon untuk berkembangbiak
(Murtalaningsih, 2001). Nisbah C/N merupakan indikator kualitas dan
tingkat kematangan dari bahan kompos. Proses pendegradasian yang
terjadi dalam pengomposan membutuhkan karbon organik (C) untuk
pemenuhan energi dan pertumbuhan, dan nitrogen (N) untuk pemenuhan
protein sebagai zat pembangun sel metabolisme. Perubahan C/N
dipengaruhi oleh kadar karbon organik bahan yang cenderung menurun
dan perubahan kadar nitrogen yang relatif konstan, sehingga nisbah C/N
akan menurun pada akhir proses pengomposan (Ismayana et al., 2012).
Lebih lanjut Siboro et al., (2013) menyatakan bahwa bahan organik yang
baru dapat dimanfaatkan oleh tanaman harus memiliki nilai C/N rasio
yang hampir sama dengan tanah yaitu kurang dari 20, semakin tinggi C/N
rasio pada kompos maka semakin sedikit unsur hara yang tersedia bagi
tanaman. Ada beberapa faktor yang menyebabkan C/N rasio tidak
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memenuhi kriteria sebagai kompos organik, seperti penurunan unsur hara
N pada kompos dan kandungan C-organik yang tidak turun, Apabila nilai
C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein
sehingga dekomposisi berjalan lambat (Isroi, 2008).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa kandungan unsur hara N berkisar antara 0,85
—1,07 %, P 0,49 — 0,72 %, K 3,49 — 6,30 %, C-organik 39,60 — 49,53 %,
dan C/N 43,24 — 58,83. Menurut standar SNI 19-7030-2004 kandungan
unsur N, P, dan K yang ada pada pupuk kompos TKKS tersebut sudah
memenuhi standar, namun untuk kandungan C-organik dan C/N masih
belum memenuhi standar yang ditentukan. Hasil tersebut berbeda dengan
hasil penelitian Sakiah et al (2019) yang menunjukkan bahwa kadar C-
organik, N, P, K, dan rasio C/N kompos pelepah kelapa sawit dengan
pemberian Trichoderma harzianum dan kotoran sapi yang dihasilkan
telah memenuhi standar mutu kompos menurut SNI 19-7030-2004.
Berdasarkan analisis statistika dapat dilihat bahwa untuk kandungan hara
N, P, dan K menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata, sementara untuk
kandungan C-organik dan C/N tidak berpengaruh nyata. Kandungan hara
N,P, dan K terbaik ditunjukkan oleh perlakuan AQ (tanpa Trichoderma
sp), sementara untuk perlakuan Al (75 ml Trichoderma sp) dan A2 (100
ml Trichoderma sp) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata pada
kandungan hara N dan P. Kusuma (2016) melaporkan bahwa pemberian
dosis kompos Trichoderma sp 30 ton ha-1 dan 40 ton ha-1 memberikan
pengaruh yang sama terhadap bobot basah rumput Setaria. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi ketersediaan unsur hara seperti derajat
keasaman.Derajat keasaman atau pH juga sangat memengaruhi
keberadaan nitrogen tersedia, karena pada pH tertentu ada mikroba yang
dapat memperbanyak kandungan nitrogen, seperti Nitrosomonas sp. dan
Nitrobacter sp. (Amoo dan Babalola, 2017).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian
Trichoderma sp. pada pengomposan TKKS hanya berpengaruh pada
unsur hara N-total, Fosfor, dan Kalium, dan tidak berpengaruh nyata pada
C-organik, dan C/N, dan dosis Trichoderma sp. terbaik adalah A0 (tanpa
Trichoderma sp.) dilihat dari parameter N-total, Phospat, dan Kalium.
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